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This research aims to analyze the role of multi-stakeholder cooperatives in 
improving the community's economy. The method used in this research is a 
qualitative approach with data collection through source identification and data 
categorization. The research results show that multi-stakeholder cooperatives 
contribute significantly in increasing members' access to resources, developing 
capacity through training, creating jobs, and empowering the local economy. 
However, challenges such as effective management, member education, and active 
involvement need to be overcome to reach the cooperative's maximum potential. 
Therefore, it is recommended that cooperatives improve management training, 
strengthen member participation, and collaborate with external parties. It is hoped 
that this research will provide insight into the development of multi-stakeholder 
cooperatives as a tool for improving community welfare in a sustainable manner. 

 

Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran koperasi multipihak dalam meningkatkan ekonomi masyarakat. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan pengumpulan data melalui 
Indetifikasi Sumber dan Kategorisasi Data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa koperasi multipihak 
berkontribusi signifikan dalam meningkatkan akses anggota terhadap sumber daya, mengembangkan kapasitas 
melalui pelatihan, menciptakan lapangan kerja, dan memberdayakan ekonomi lokal. Namun, tantangan seperti 
manajemen yang efektif, pendidikan anggota, dan keterlibatan aktif perlu diatasi untuk mencapai potensi 
maksimal koperasi. Oleh karena itu, disarankan agar koperasi meningkatkan pelatihan manajemen, memperkuat 
partisipasi anggota, dan menjalin kerjasama dengan pihak eksternal. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan bagi pengembangan koperasi multipihak sebagai alat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
secara berkelanjutan. 

Kata Kunci : Koperasi multipihak, ekonomi masyarakat, pemberdayaan ekonomi 

 
PENDAHULUAN  

Koperasi merupakan suatu bentuk organisasi ekonomi yang didirikan oleh sekelompok orang 
yang memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan dan meningkatkan kesejahteraan anggota koperasi 
serta masyarakat sekitarnya(Ekonomi et al., n.d.) 

Koperasi multipihak adalah salah satu jenis institusi ekonomi yang menawarkan solusi inovatif 
untuk menangani masalah sosial dan ekonomi yang kompleks. Konsep ini masih relevan di era saat ini 
karena memungkinkan berbagai pihak untuk bekerja sama dan berbagi keuntungan secara adil. Dengan 
Peraturan Menteri Koperasi dan UKM No.8 Tahun 2021 tentang Koperasi dengan Model Multi Pihak 
pada 28 Oktober 2021, Kementerian Koperasi dan UMKM resmi mengadopsi kebijakan Koperasi Multi 
Pihak (KMP).Koperasi multipihak menawarkan solusi kreatif untuk meningkatkan kesejahteraan 
anggotanya melalui kerja sama dan kolaborasi di era globalisasi dan persaingan pasar yang semakin 
ketat. Dengan tujuan untuk menciptakan nilai tambahan dan meningkatkan daya saing di pasar, koperasi 
ini melibatkan petani, produsen, konsumen, dan pemangku kepentingan lainnya.(Siyamsih, 2024) 

Koperasi multipihak memiliki potensi yang besar, tetapi ada masalah dalam pengelolaannya. 
Keberhasilan koperasi dapat terhambat oleh kurangnya transparansi, akuntabilitas, dan keterlibatan 
anggota dalam pengambilan keputusan. Dengan memahami peran dan kontribusi koperasi multipihak 
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat, penting untuk melakukan analisis mendalam mengenai 
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bagaimana koperasi multipihak dapat berkontribusi pada peningkatan pendapatan dan akses modal 
bagi anggotanya, serta tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan koperasi.(Ekonomi et al., n.d.) 

 
Koperasi multipihak memiliki beberapa karakteristik yang membedakannya dari model 

koperasi tradisional: 

1. Keterlibatan Berbagai Pemangku Kepentingan: Koperasi ini melibatkan anggota dari berbagai 
latar belakang, termasuk produsen, konsumen, investor, dan pemerintah. Hal ini menciptakan 
sinergi yang kuat di antara berbagai pihak. 

2. Pendekatan Kolaboratif: Model koperasi ini menekankan kolaborasi dan partisipasi aktif dari 
semua pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan koperasi. 

3. Fokus pada Modal Sosial: Koperasi multipihak mengandalkan modal sosial sebagai dasar untuk 
menjalankan aktivitas ekonominya, yang memungkinkan terjadinya pertukaran informasi dan 
inovasi. 

Koperasi multipihak memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan ekonomi 
masyarakat, antara lain: 

1. Peningkatan Akses terhadap Modal: Koperasi dapat memberikan akses yang lebih baik terhadap 
sumber modal bagi anggotanya, sehingga mereka dapat mengembangkan usaha dan 
meningkatkan produktivitas. 

2. Penguatan Jaringan Pemasaran: Melalui koperasi multipihak, anggota dapat bergabung dalam 
jaringan pemasaran yang lebih luas, sehingga produk yang dihasilkan dapat dipasarkan dengan 
lebih efektif. 

3. Pemberdayaan Anggota: Koperasi multipihak mendorong anggota untuk berpartisipasi aktif 
dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan usaha, sehingga mereka merasa memiliki dan 
bertanggung jawab terhadap keberhasilan koperasi. 

 

METODE  
1.  Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif.Penelitian desktiptif bertujuan untuk menggambarkan 
fenomena yang ada,dalam hal ini adalah peran koperasi multipihak,serta bagaimana koperasi tersebut 
berkontribusi terhadap peningkatan ekonomi masyarakat.Melalui penelitian ini ,diharapkan dapat 
dihasilkan gambaran jelas mengenai mekanisme dan dampak koperasi terhadap ekonomi local.(Inanna 
& Rahmatullah, n.d.) 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis secara mendalam mengenai 
peran koperasi multipihak dalam meningkatkan ekonomi masyarakat. Metode ini dipilih untuk menggali 
dan menganalisis informasi yang sudah ada dalam berbagai sumber tertulis, seperti artikel, jurnal, dan 
laporan penelitian yang relevan dengan tema peran koperasi multipihak dalam meningkatkan ekonomi 
masyarakat.  

3. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik studi pustaka. Prosesnya meliputi: 

1. Identifikasi Sumber: Mengidentifikasi dan memilih sumber-sumber yang relevan dan kredibel 
terkait dengan peran koperasi multipihak. 

2. Pengumpulan Data: Mengumpulkan informasi dari sumber yang telah diidentifikasi, mencatat 
poin-poin penting, dan mengumpulkan data yang mendukung analisis. 
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3. Kategorisasi Data: Mengelompokkan informasi berdasarkan tema atau topik tertentu yang 
berkaitan dengan peran koperasi dalam meningkatkan ekonomi masyarakat.(Usman et al., 
2024) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koperasi multipihak memiliki peran yang signifikan 
dalam meningkatkan ekonomi masyarakat, terutama dalam konteks pemberdayaan ekonomi lokal. 
Koperasi multipihak, yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan seperti petani, pengusaha, dan 
konsumen, mampu menciptakan sinergi yang menguntungkan bagi semua pihak. Melalui pengumpulan 
sumber daya dan pengetahuan, koperasi ini berfungsi sebagai platform yang memperkuat posisi tawar 
anggotanya di pasar. Peningkatan akses anggota terhadap sumber daya dan informasi adalah hasil utama 
penelitian ini. Koperasi multipihak memungkinkan anggotanya mendapatkan bahan baku dengan harga 
yang lebih murah. Misalnya, dalam studi kasus koperasi pertanian, anggota dapat membeli benih dan 
pupuk secara kolektif, sehingga biaya produksi dapat dikurangi dan hasil panen dapat ditingkatkan.  

Selain itu, koperasi multipihak mengajar anggotanya. Studi menunjukkan bahwa koperasi yang 
aktif mengikuti pelatihan dan workshop dapat meningkatkan keterampilan dan pengetahuan anggota 
mereka. Misalnya, koperasi kerajinan tangan mengajarkan teknik produksi dan strategi pemasaran. 
Orang-orang yang mengikuti pelatihan ini menyatakan bahwa produk mereka lebih baik dan mereka 
dapat menjangkau pasar yang lebih luas. Hasil ini menunjukkan bahwa koperasi tidak hanya berfungsi 
sebagai wadah ekonomi tetapi juga sebagai perubahan sosial yang memberdayakan anggotanya. Salah 
satu manfaat penting dari koperasi multipihak adalah penciptaan lapangan kerja. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa koperasi di sektor perikanan berhasil menciptakan banyak lapangan kerja baru, 
membantu anggota koperasi dan masyarakat sekitar. Menghasilkan pekerjaan di berbagai industri, 
mulai dari produksi hingga distribusi, mengurangi pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Dengan mempromosikan barang-barang lokal dan meningkatkan daya beli masyarakat, 
koperasi ini juga mendorong pertumbuhan ekonomi lokal.Koperasi tidak hanya meningkatkan ekonomi 
masyarakat, tetapi juga meningkatkan kapasitas sosial dan partisipasi anggota dalam pengambilan 
keputusan. 

 
Dalam konteks koperasi multipihak, beberapa teori ekonomi yang relevan antara lain: 

1. Teori Keunggulan Komparatif: Menunjukkan bahwa dengan berkolaborasi, anggota koperasi 
dapat memanfaatkan keunggulan masing-masing, sehingga meningkatkan efisiensi dan 
produktivitas. 

2. Teori Jaringan Sosial: Menekankan pentingnya hubungan sosial dalam membangun kepercayaan 
dan kerjasama antar anggota, yang merupakan kunci keberhasilan koperasi. 

3. Teori Kapasitas Adaptif: Menggambarkan kemampuan koperasi untuk beradaptasi dengan 
perubahan lingkungan ekonomi dan sosial, sehingga tetap relevan dan berkelanjutan. 

Koperasi multipihak memiliki potensi besar untuk memberdayakan ekonomi lokal melalui beberapa 
mekanisme: 

1. Akses ke Modal dan Sumber Daya 

Melalui sinergi berbagai pemangku kepentingan, koperasi memungkinkan anggotanya mengakses 
sumber daya seperti bahan baku dengan harga lebih murah, meningkatkan produktivitas mereka. 
menunjukkan bahwa kolaborasi di antara pemangku kepentingan membantu sektor pertanian 
berkelanjutan. 

 

2. Pelatihan dan Peningkatan Kapasitas 
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Pelatihan yang diadakan oleh koperasi meningkatkan keterampilan dan daya saing anggota. Dalam 
kasus koperasi kerajinan tangan, pelatihan produksi dan strategi pemasaran membantu anggota 
memperluas pasar produk mereka. 

3. Penciptaan Lapangan Kerja 

Koperasi menciptakan peluang kerja baru di berbagai sektor, seperti pertanian dan perikanan, yang 
mengurangi pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

4. Dukungan Sosial dan Ekonomi 

Koperasi juga meningkatkan keterlibatan sosial dan partisipasi anggota dalam pengambilan keputusan, 
memperkuat jaringan sosial dan kepercayaan antar anggota. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan menemukan bahwa koperasi 
multipihak memberikan manfaat berikut: 

1. Meningkatkan daya saing produk lokal dengan memberikan akses pasar yang lebih luas. 
2. Memberdayakan anggota melalui pelatihan yang terarah. 
3. Mendorong kolaborasi antar anggota yang memiliki latar belakang berbeda (petani, konsumen, 

dan pengusaha). 
4. Menyediakan solusi efektif untuk meningkatkan kesejahteraan melalui kerja sama ekonomi. 

Studi ini juga menyoroti hambatan utama, seperti manajemen yang belum optimal dan keterbatasan 
partisipasi aktif dari anggota. Untuk mengatasi ini, penelitian merekomendasikan peningkatan 
pelatihan manajemen, memperkuat partisipasi anggota, dan menjalin kerja sama dengan pihak 
eksternal. Koperasi multipihak tidak hanya sebagai alat ekonomi, tetapi juga agen perubahan sosial yang 
memberdayakan anggotanya 

Strategi dan Dampak Koperasi Multipihak terhadap Pemberdayaan Ekonomi dan Sosial Masyarakat 

1. Peran Strategis Koperasi Multipihak dalam Ekonomi Lokal 

Koperasi multipihak menciptakan sinergi antaranggota dengan latar belakang yang berbeda. Melalui 
sinergi ini, koperasi mampu memperkuat daya saing lokal dengan meningkatkan efisiensi produksi dan 
memperluas akses ke pasar internasional. Dalam sektor pertanian, koperasi memungkinkan petani 
untuk memperoleh akses ke teknologi modern dan distribusi hasil pertanian yang lebih luas. 
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan hasil panen, tetapi juga memberi manfaat ekonomi langsung 
kepada anggota. 

2. Pemberdayaan Melalui Pelatihan dan Pendidikan 

Pelatihan anggota menjadi salah satu fokus koperasi multipihak. Melalui program pelatihan, anggota 
memperoleh keahlian dalam pengelolaan keuangan, pemasaran, dan teknologi. Misalnya, koperasi 
multipihak di sektor kerajinan tangan meningkatkan kualitas produk dengan menerapkan teknik 
produksi baru. Hal ini sejalan dengan temuan(Sebagai Alat Pembangunan Ekonomi Lokal et al., 2022), 
yang menunjukkan bahwa pendidikan anggota koperasi memiliki dampak positif terhadap kemandirian 
ekonomi. 

3. Koperasi sebagai Penyedia Modal Inklusif 

Akses ke modal merupakan kendala utama bagi masyarakat pedesaan. Koperasi multipihak 
menyediakan solusi dengan memberikan pinjaman berbunga rendah kepada anggota. Keunggulan ini 
memungkinkan anggota mengembangkan usaha kecil dan menengah. Sebagai contoh, koperasi di sektor 
perikanan menggunakan modal kolektif untuk membeli kapal baru, yang meningkatkan hasil tangkapan 
dan produktivitas. 
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4. Tantangan dalam Pengelolaan Koperasi 

Meski memiliki potensi besar, koperasi multipihak menghadapi tantangan seperti keterbatasan sumber 
daya manusia dan kurangnya transparansi dalam pengelolaan. menyatakan bahwa model koperasi ini 
memerlukan pengelolaan yang lebih profesional untuk mencapai keberlanjutan. Penguatan sistem 
akuntabilitas dan pelibatan anggota dalam pengambilan keputusan menjadi solusi utama untuk 
mengatasi masalah ini. 

5. Kontribusi pada Peningkatan Pendapatan Anggota 

Koperasi multipihak memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan pendapatan anggota. Dalam 
studi kasus koperasi di sektor peternakan, anggota melaporkan peningkatan penghasilan hingga 40% 
setelah bergabung. Ini menunjukkan bahwa koperasi menjadi sarana efektif untuk meningkatkan 
kesejahteraan finansial anggota, sejalan dengan penelitian(Hendajany & Wati, 2020)  

6. Inovasi Teknologi untuk Efisiensi Operasional 

Dalam era digital, koperasi multipihak mulai mengadopsi teknologi seperti platform daring untuk 
memperluas jaringan pemasaran. Teknologi ini memungkinkan anggota koperasi menjangkau 
konsumen di luar wilayah lokal mereka.  koperasi yang mengintegrasikan teknologi dapat meningkatkan 
efisiensi hingga 30%, terutama dalam proses distribusi dan pemasaran. 

7. Kolaborasi dengan Pemangku Kepentingan Eksternal 

Koperasi multipihak memiliki keunggulan dalam menjalin kemitraan dengan pemerintah dan sektor 
swasta. Kemitraan ini memberikan manfaat berupa akses ke pelatihan, modal tambahan, dan peluang 
ekspor. kolaborasi ini mempercepat pertumbuhan ekonomi lokal dan memperkuat daya saing global. 

8. Dampak Sosial Koperasi Multipihak 

Selain dampak ekonomi, koperasi multipihak juga memberikan kontribusi sosial dengan memperkuat 
solidaritas komunitas. Partisipasi aktif anggota menciptakan rasa memiliki yang kuat, sehingga mereka 
lebih terlibat dalam kegiatan koperasi, yang menyebutkan bahwa koperasi adalah alat transformasi 
sosial yang efektif untuk masyarakat marginal. 

9. Pemanfaatan Modal Sosial dalam Koperasi Multipihak 

Modal sosial menjadi salah satu elemen penting dalam keberhasilan koperasi multipihak. Hubungan 
saling percaya antara anggota menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk inovasi dan 
pengambilan keputusan kolektif. Penelitian menunjukkan bahwa anggota koperasi yang terlibat aktif 
dalam kegiatan sosial dan ekonomi koperasi cenderung memiliki tingkat kepuasan lebih tinggi terhadap 
manfaat yang diterima. Hal ini sejalan dengan Teori Jaringan Sosial, yang menekankan pentingnya 
kepercayaan dan kerja sama untuk meningkatkan produktivitas. Sebagai contoh, koperasi di sektor 
perikanan berhasil memobilisasi sumber daya lokal untuk meningkatkan kapasitas produksi, berkat 
hubungan yang kuat antara anggotanya. 

10. Koperasi Multipihak sebagai Alat Pengurangan Ketimpangan Ekonomi 

Koperasi multipihak terbukti efektif dalam mengurangi kesenjangan ekonomi antara anggota dan 
masyarakat sekitarnya. Dengan memberikan akses yang adil ke sumber daya dan pasar, koperasi ini 
membantu masyarakat marjinal mengembangkan usaha mereka. menunjukkan bahwa koperasi 
multipihak dapat meningkatkan pendapatan anggota hingga 50% dibandingkan dengan mereka yang 
tidak terlibat dalam koperasi. Selain itu, koperasi juga menciptakan peluang kerja baru di sektor-sektor 
nonformal, yang berkontribusi terhadap inklusi ekonomi dan keberlanjutan komunitas. 
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KESIMPULAN  
Berdasarkan temuan penelitian dan diskusi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

koperasi multipihak berkontribusi secara signifikan pada peningkatan ekonomi masyarakat melalui 
berbagai mekanisme yang mendorong semua pemangku kepentingan untuk bekerja sama dan 
berpartisipasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anggota dapat bekerja sama, meningkatkan daya 
saing produk, dan memperoleh akses pasar yang lebih baik. Selain itu, koperasi multipihak membantu 
anggotanya mendapatkan pendidikan dan pelatihan, sehingga meningkatkan keterampilan mereka. 
Koperasi multipihak memiliki potensi besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan di Indonesia. Ini terjadi meskipun ada beberapa hambatan, seperti ketakutan terhadap 
perubahan dan keterbatasan sumber daya. Koperasi ini dapat menjadi alat yang berguna untuk 
mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan dukungan kebijakan yang 
tepat dan pengelolaan yang profesional.  

Selain manfaat ekonomi yang signifikan, koperasi multipihak juga menyediakan manfaat sosial 
yang penting bagi generasi muda. Partisipasi dalam koperasi memungkinkan mereka membangun 
hubungan sosial yang kuat dan memperluas jaringan profesional, yang mendorong kolaborasi dan 
solidaritas antar anggota. (Ekonomi et al., n.d.) 

Keberhasilan koperasi menunjukkan bahwa dengan model bisnis yang tepat, koperasi dapat 
meningkatkan ekonomi lokal dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Namun, ada tantangan, 
tetapi koperasi dapat menjadi penggerak ekonomi lokal yang berkelanjutan dengan strategi yang 
tepat.Pemberdayaan Ekonomi dapat membantu koperasi multipihak mendapatkan akses yang lebih 
baik terhadap sumber daya, informasi, dan pasar. Ini memungkinkan anggota untuk meningkatkan 
pendapatan melalui usaha yang lebih produktif dan berkelanjutan. Strategis, koperasi multipihak dapat 
meningkatkan ekonomi masyarakat. Koperasi dapat meningkatkan kualitas produk dan layanan, 
mendapatkan akses ke modal, dan memperkuat jaringan pemasaran. Oleh karena itu, koperasi 
multipihak tidak hanya menguntungkan ekonomi tetapi juga memberdayakan anggota dan komunitas. 
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